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ABSTRAK 
Hipertensi sering disebut “silent killer”karena penderita hipertensi sering tidak pernah mengalami 
gangguan kesehatan atas penyakit yang dideritanya. Hipertensi atau penyakit tekanan darah tinggi adalah 
suatu keadaan kronis yang ditandai dengan meningkatnya tekanan darah pada dinding pembuluh darah 
arteri. Gejala awal hipertensi biasanya adalah asimtomatik, hanya ditandai dengan kenaikan tekanan 
darah. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui apakah ada pengaruh dalam pemberian kompres 
hangat terhadap penurunan hipertensi. Metode penelitian ini menggunakan quasi experiment dengan 
pemberian kompres hangat pada penderita hipertensi. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini 
sebanyak 36 orang dengan teknik purposice sampling. Kriteria inklusi bersedia menjadi partisipan, 
penderita menderita hipertensi grade 1, komunikatif dan kooperatif, tidak ada penyakit penyerta lainnya. 
Instrumen yang dibuat adalah lembar demografi dan lembar observasi dan dianalisa univariat dan 
bivariat. Dengan uji wilcoxon didapatkan hasil p-value 0,01 (P-value <0,05). Dapat disimpulkan bahwa 
pengaruh kompres hangat terhadap penurunan tekanan darah pada pasien dapat digunakan untuk 
mencegah stroke dan meningkatkan kesehatan di masyarakat. 
 

Kata Kunci: Kompres hangat, tekanan darah, pencegahan. 

 

ABSTRACT 
Hypertension is often called the "silent killer" because hypertension sufferers often never experience 

health problems due to the disease they suffer from. Hypertension or high blood pressure is a chronic 

condition characterized by increased blood pressure on the walls of the arteries. The initial symptoms of 
hypertension are usually asymptomatic, only characterized by an increase in blood pressure. The aim of 

this research is to find out whether there is an effect of giving warm compresses on reducing 

hypertension. This research method uses a quasi experiment by giving warm compresses to hypertension 

sufferers. The sample used in this research was 36 people using purposive sampling technique. Inclusion 

criteria were willing to become participants, sufferers suffering from grade 1 hypertension, 

communicative and cooperative, no other comorbidities. The instruments created were demographic 

sheets and observation sheets and were analyzed univariately and bivariately. With the Wilcoxon test, the 

p-value was 0.01 (P-value <0.05). It can be concluded that the effect of warm compresses on reducing 

blood pressure in patients can be used to prevent stroke and improve health in the community. 

 

Keywords: Warm compress, blood pressure, prevention. 

 

1. PENDAHULUAN 

Hipertensi merupakan penyakit 

kardiovaskular dimana penderita memiliki 
tekanan darah di atas normal (Ambrosetti et 

al., 2021). Hipertensi, bersama dengan pra-

hipertensi dan tekanan darah tinggi yang 
berbahaya, bertanggung jawab atas 8-5 juta 

kematian akibat stroke, penyakit jantung 

koroner jantung iskemik, penyakit pembuluh 

darah lainnya, dan penyakit ginjal di seluruh 
dunia (Williams et al., 2018; B. Zhou et al., 

2021). Hipertensi dapat dideteksi di 

masyarakat dan fasilitas perawatan primer, 

dan beberapa obat yang efektif tersedia 

dengan biaya yang cukup rendah untuk 
mengobati pasien dengan hipertensi dan 

mengurangi risiko gejala sisa (Gottlieb et al., 

2022; Turner et al., 1998).  
Meningkatkan cakupan pengobatan yang 

efektif pengobatan yang efektif untuk pasien 

dengan hipertensi adalah tujuan dari banyak 

inisiatif global, regional, dan nasional. Pada 
umumnya, tekanan yang di anggap optimal 

adalah 120 mmHg untuk tekanan sistoliknya 
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80 mmHg untuk tekanan sistoliknya, 
sementara tekanan yang di anggap hipertensi 

adalah lebih dari 140 mmHg untuk sistolik, 

dan lebih dari 90 mmHg untuk diastolik 
(WHO, 2020). 

Hipertensi berdasarkan penyebabnya 

dibagi menjadi 2 yaitu hipertensi sekunder 
dan hipertensi primer. Hipertensi sekunder 

adalah hipertensi yang disebabkan oleh 

penyakit sedangkan hipertensi primer atau 

nama lainnya hipertensi esensial yaitu 
hipertensi yang tidak diketahui penyebabnya 

(World Health Organization., 2020).  

Penyakit ini seringkali disebut silent 
killer karena tidak adanya gejala dan tanpa 

disadari penderita mengalami komplikasi 

pada organ-organ vital (Souza et al., 2022; 
Widianti et al., 2021; B. Zhou et al., 2021). 

Prevalensi hipertensi di Indonesia sebesar 

34,1%, mengalami peningkatan dibandingkan 

prevalensi hipertensi pada Riskesdas Tahun 
2013 sebesar 25,8% (Kemenkes RI, 2018; 

Laporan Riskesdas Sumut 2018, n.d.).  

Menurut AHA (America Heart 
Association), hipertensi merupakan silent 

killer dimana gejalanya sangat bermacam-

macam pada setiap individu dan hampir sama 

dengan penyakit lain. Gejala-gejala tersebut 
adalah sakit kepala atau rasa berat di tengkuk. 

Vertigo, jantung berdebar-debar, mudah 

lelah, penglihatan kabur, telinga berdenging, 
dan mimisan (Kementrian Kesehatan RI, 

2018). Penderita Amerika yang berusia diatas 

20 tahun menderita hipertensi telah mencapai 
angka hingga 74,5 juta jiwa, namun hampir 

sampai 90-95% kasus tidak diketahui 

penyebabnya (Kementrian Kesehatan RI, 

2019). 
Kementrian Kesehatan Republik 

Indonesia (Kementrian Kesehatan RI, 2019), 

tercatat prevalensi tertinggi hipertensi berada 
di wilayah Afrika sebesar 27%. Asia 

Tenggara berada di posisi 3 tertinggi dengan 

prevalensi sebesar 25% dari total penduduk. 3 
Berdasarkan data Kemenkes RI 2018, tercatat 

prevallensi hipertensi di Indonesia berada di 

posisi 3 dibandingkan wilayah lain di Asia 

Tengara. Berdasarkan data (Kementrian 
Kesehatan RI, 2019), tercatat prevalensi 

hipertensi di Indonesial sebesar 658.201 juta 

jiwa. 
Prevalensi hipertensi sebesar 34,1% 

diketahui bahwa sebesar 8,8% terdiagnosis 

hipertensi dan 13,3% orang yang terdiagnosis 

hipertensi 2 tidak minum obat serta 32,3% 

tidak rutin minum obat. Sebanyak 58% 
Penderita hipretensi tidak minum obat karena 

mereka merasa sehat. Hal ini menunjukkan 

bahwa sebagian besar penderita Hipertensi 
tidak memiliki pengetahuan bahwa dirinya 

hipertensi sehingga tidak mendapatkan 

pengobatan (Kemenkes, 2019). 
Pada tahun 2018, prevalensi hipertensi 

di Sumatera Utara berada di posisi 4 

dibandingkan provinsi lain di Indonesia 

(Kemenkes, 2019). Kementrian Kesehatan 
Republik Indonesia (Kemenkes RI) juga 

mencatat prevalensi hipertensi di Kota Medan 

mencapai posisi tertinggi sebesar 7.174 jiwa. 
Kompres hangat ialah tindakan yang 

dilakukan dengan memberikan cairan dengan 

suhu yang hangat atau panas pada daerah 
tertentu (Yeti Trisnawati & Nining 

Sulistyowati, 2022; X. Zhou et al., 2021). 

Suhu panas diketahui dapat meminimalisir 

kekakuan otot (Aminah et al., 2022; Ria et 
al., 2021; Souza et al., 2022). Setelah otot 

rileks, rasa nyeri pun akan berangsur mereda 

dan berkurang, tujuannya adalah untuk 
memberikan kenyamanan dan meredakan 

nyeri yang dirasakan oleh klien (Hong et al., 

2022; Rano K. Sinuraya.dkk, 2017; Sari et 

al., 2021). Tindakan yang dilakukan ini tidak 
membutuhkan biaya yang banyak dan tidak 

menimbulkan resiko bagi klien (Gumiwang et 

al., 2021; Pratiwi et al., 2021; Valerian, 
Ayubbana, 2021).  

Beberapa cara yang dapat dilakukan 

untuk kompres hangat diantaranya dapat 
menggunakan buli-buli dengan bahan karet 

yang mempunyai kelebihan dapat 

menyimpan suhu air yang panas atau hangat 

lebih lama, dengan kain, kemudian dengan 
botol yang diisi dengan air hangat atau panas, 

dan terakhir yaitu dapat menggunakan bahan-

bahan alami yang mempunyai kandungan 
dapat menambah rasa hangat dan relaksasi 

(Gumiwang et al., 2021; Valerian, Ayubbana, 

2021). Bahan alami yang dapat digunakan 
dalam kompres hangat dalam mengurangi 

nyeri sendi salah satunya yaitu dengan 

rimpang jahe merah (Sunarti, 2018). 

Berdasarkan uraian di atas peneliti 
tertarik untuk melakukan penelitian tentang 

pengaruh kompres hangat terhadap 

penurunan tekanan darah pada pasien 
hipertensi di RSU IPI Medan. Adapun tujuan 

penelitian ini yaitu untuk mengetahui apakah 

ada pengaruh dalam pemberian kompres 

hangat terhadap penurunan hipertensi. 
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2. METODE 
Penelitian ini menggunakan metode 

kuantitatif dengan desain penelitian quasi 

eksperimental. Penelitian ini telah 
mendapatkan izin dari komite etik penelitian 

UIM. Penelitian ini di lakukan pada bulan 

Juni sampai dengan Agustus 2022. 
Pengumpulan data dilakukan dengan 

menggunakan lembar pertanyaan dan lembar 

pengukuran tekanan darah. Tehnik 

pengambilan sampel dengan purposive 
sampling yang terdiri dari kelompok 

intervensi 36 orang dengan kriteria inklusi 

bersedia menjadi partisipan, penderita 
menderita hipertensi grade 1, komunikatif 

dan kooperatif, tidak ada penyakit penyerta 

lainnya. Dalam penelitian ini analisis data 
dilakukan dengan analisis univariat dan 

bivariat. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Hasil 

Analisa Univariat 

Adapun hasil penelitian ini disajikan 
sebagai berikut: 

Tabel 1. Distribusi Karakteristik Responden 
Umur Frekuensi Persentase % 

31-40 tahun 3 8,3% 

41-50 tahun 17 47,7% 

51-60 tahun 16 44% 

Jumlah 36 100% 

Jenis kelamin 

Laki-laki 23 64% 

Perempuan  13 36,% 

Jumlah 36 100% 

Pendidikan 

SD 6 17% 

SMP 14 39% 

SMA 13 36% 

SARJANA 3 8% 

Jumlah 36 100% 

Pekerjaan 

IRT 10 28 % 

Petani 19 53 % 

Wiraswasta 7 19 % 

Jumlah 36 100 % 

Sebelum (Pre) Diberikan Kompres Hangat 

Ringan 14 39 % 

Sedang 17 47 % 

Berat 5 14% 

Jumlah 36 100 % 

Sesudah (Post)  Diberikan Kompres Hangat  

Ringan 25 69% 

Sedang 6 17 % 

Berat 5 14% 

Jumlah 36 100 % 

Pada tabel diatas ditemukan bahwa 
responden yang menderita hipertensi di umur 

31-40 tahun berjumlah 3 responden (8,3%), 

41-50 tahun berjumlah 17 responden (47%), 
dan 51-60 tahun berjumlah 16 responden 

(44%). Mayoritas penderita hipertensi adalah 

yang berjenis kelamin laki-laki sebanyak 23 
responden (64%) sedangkan yang berjenis 

kelamin perempuan sebanyak 13 responden 

(36%). Berdasarkan pendidikan menderita 

hipertensi yang tamat SD sebanyak 6 
respnden (17%), yang tamat SMP sebanyak 

14 responden (39%), yang tamat SMA 

sebanyak 13 responden (36%), yang tamat 
SARJANA sebanyak 3 responden (8,3%). 

Karakteristik pekerjaan sebagai IRT adalah 

sebanyak 10 responden (28%), Petani 
sebanyak 19 responden (53%), dan 

Wiraswasta sebanyak 7 responden (19%). 

Berdasarkan pengukuran tekanan darah 

sebelum diberikan tindakan kompres hangat 
responden memiliki tekanan darah ringan 

sebanyak 14 responden (39%), sedang 

sebanyak 17 responden (47%), dan Berat 
sebanyak 5 responden (14%), setelah 

diberikan tindakan kompres hangat maka 

didapatkan data responden yang memiliki 

tekanan darah ringan sebanyak 25 responden 
(69%), sedang sebanyak 6 responden (17%), 

dan berat sebanyak 5 responden (14%). 

 

Analisa Bivariat 

Tabel 2. Tabel Uji Wilcoxon 
No Variabel Jumlah 

(n) 

Median ± 

interquartile 

range 

P. 

value 

1 Sebelum 

(Pre-test) 

36 2,00 ± 2  

0,01 

2 Sesudah 

(post-

test) 

36 1,00 ± 2 

Hasil uji wilcoxon menunjukkan P value 

sebesar 0,01 maka ada pengaruh terapi 

kompres hangat terhadap penurunan tekanan 
darah pada pasien hipertensi sebelum dengan 

sesudah. Berdasarkan tabel di atas terapi 

kompres hangat terhadap penurunan tekanan 

darah pada pasien hipertensi sangat 
berpengaruh. Sebelum diterapkan kompres 

hangat pada responden hipertensi ringan 

sebanyak 14 responden (39%), sedang 
sebanyak 17 responden (47%), dan berat 

sebanyak 5 responden (14%). Setelah 

dilakukan kompres hangat penderita 

hipertensi ringan sebanyak 25 responden 
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(69%), sedang sebanyak 6 responden (17%), 
dan berat sebanyak 5 responden (14%). 

 

3.2 Pembahasan 
Berdasarkan hasil penelitian yang 

didapatkan dari responden yang dapat 

diketahui bahwa pemberian terapi kompres 
hangat sangat berpengaruh pada responden 

dalam menurunkan tekanan darah. Sebelum 

diberikan terapi kompres hangat responden 

terlebih dahulu ditanya tentang terapi apa 
yang dipakai dalam menurunkan tekanan 

darah, dan alasan mengapa responden 

memilih terapi tersebut. 
Hasil uji statistik dengan menggunakan 

uji Wilcoxon didapatkan nilai p value sebesar 

0,01 P<0,05 yang artinya pemberian terapi 
kompres hangat ada pengaruh terhadap 

penurunan tekanan darah pada pasien 

hipertensi.  

Berdasarkan penelitian sebelumnya yang 
diteliti oleh (Hasana, n.d.; Lismayanti et al., 

2021; Nugroho et al., 2022) tentang 

penerapan pemberian kompres hangat pada 
leher terhadap skala nyeri kepala pada pasien 

hipertensi di Kota Metro didapatkan pasien 

sebelum dilakukan terapi kompres hangat 

yang bertanggapan baik sebanyak 4 
responden (28,6%), dan sesudah diberikan 

kompres hangat yang bertanggapan baik 

menjadi 12 responden (85,7%). 
 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan tentang pengaruh terapi kompres 

hangat terhadap penurunan tekanan darah 

padapasien hipertensi di Rumah Sakit Umum 

Imelda Pekerja Indonesia Medan, maka 
peneliti dapat menyimpulkan sebagai berikut: 

1. Pemberian kompres hangat pada 

penderita hipertensi dapat dilakukan 
sebagai tindakan non farmakologi untuk 

menurunkan tekanan darah. 

2. Partisipan perlu diberikan penyuluhan 
tentang manfaat dari pemberian terapi 

kompres hangat pada penderita 

hipertensi dikeluarga.  

3. Petugas kesehatan perlu didorong untuk 
memberikan penyuluhan kepada pasien 

hipertensi dalam rangka promosi 

kesehatan untuk mencegah terjadinya 
stroke karena peningkatan tekanan 

darah. 

 

 

SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan, maka peneliti memberikan saran 

sebagai berikut: 
1. Bagi perawat di Ruangan Sakura Dan 

Anggrek di Rumah Sakit Umum Imelda 

Pekerja Indonesia Medan sebaiknya 
lebih sering melakukan pendidikan 

kesehatan tentang terapi yang dapat 

mengatasi penurunan tekanan darah 

untuk mencegah terjadinya berbagai 
penyakit setidaknya 3 kali dalam 

seminggu. 

2. Bagi responden yang menjalani 
perawatan di Rumah Sakit Umum 

Imelda Pekerja Indonesia Medan harus 

dapat melakukan terapi kompres hangat 
di rumah agar hipertensi dapat dicegah. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, agar dapat 

mengembang penelitian selanjutnya 

berdasarkan saat ini untuk meneliti 
variabel lain yang terkait dengan 

pemberian terapi kompres hangat 

terhadap penurunan tekanan darah pada 
pasien hipertensi atau variable lainnya  

yang belum diteliti. 
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